PENGARUH PENERAPAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA

MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN KELAS X MIPA SMAN 9
MAKASSAR

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan pada program studi pendidikan biologi
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
universitas muhammadiyah makassar

SRI NOVITAYANTI
105441101020

JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2024



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Aemat 3 st st s 29 stk

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7 tiase ™"
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI gl ey

LEMBAR PENGESAHAN
Skﬁ;m atas nama Sri Novitayanti, NIM : 105441101020, diterima dan disahkan oleh

4. Nural Magﬁ'rah.vs;rd,, MPd.

Disahkan Oleh,
Dekan FKIP
Universipgs Muhammadiyah Makassar

» M.Pd., Ph.D.

‘ YT i pendiikanbiologinmiman b
(,(.L.g 2 . Mer oko KB peachdikan biologs 419
i e,r, T ——




Tempat: Latai 3 Godung

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Ty cema
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Ve el

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Project Based Learning (PjBL) terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Perubahan
Lingkungan Kelas X-MIPA SMAN 9 Makassar

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR #onst 1w s e 1 5100000
»

rilah, S.Pd., MPI™ «=DF. Riza SatiVhai Hayati, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0930059102 'NIDN. 0913059001

Rrodi Pend Biologi

hahir, S.Pd., M.P«’/

v renduh hantcdogrmramuti 66
UNCCULY ey M@rOEKO e Om me» Iologs 10
Ry w————

@’blpmdal engan CamScanner '



B8 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s o s st

5@ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN . itcsin
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI e el i

A ZSINEGL oy

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sri Novitayanti

NIM : 105441101020

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan

Judul Skripsi  : Pengaruh Penerapan Project Based Learning (PjBL) terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Perubahan
Lingkungan Kelas X MIPA SMAN 9 Makassar

Dengan ini menyatakan bahwa:

Sripsi yang saya ajukan di depan Tim Penguji adalah Hasil Asli Karya Saya Sendiri dan bukan
hasil Jiblakan dari orang lain atau dibuatkan oleh siapapun.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan saya bersedia menerima sanksi apabila
pernyataan ini tidak benar.

Makassar, 10 September 2024

Mahasiswa Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar
Yang Membuat Pernyataan,

*TERPeL
73539571 sﬂNoVi‘ayan"
NIM. 105441101020

B QAP E G

v




PR v =

I VP -

RN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR A 1e s e 20Nk
J FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Teb " oisisssss

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Web  pendbiolop yniemul 3.l
P Vo= P S
' SURAT PERJANJIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama :  Sri Novitayanti
NIM : 105441101020
Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Judu! Skripsi  : Pengaruh Penerapan Project Based Learning (PjBL) terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Perubahan
Lingkungan Kclas X MIPA SMAN 9 Makassar

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:

1. Mulai dari penyusunan Proposal sampai selesai penyusunan Skripsi ini, saya akan
menyusun sendiri Skripsi saya (tidak dibuatkan olch siapapun).

2. Dalam menysun Skripsi, saya akan selalu melakukan Konsultasi dengan Pembimbing
yang telah ditetapkan oleh Pimpinan Fakultas.
Saya tidak akan melakukan penjiplakan {plagiat) dalam penyusunan Skripsi,
Apabila saya melanggar perjanjian seperti pada butir 1, 2, dan 3, saya bersedia menerima
sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku:

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, 10 Scptember 2024

Mahasiswa Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar
Yang Membuat Perjanjian,

Sri Novitayanti
NIM. 105441101020

glhrnﬂﬂ-uml MP@ nw " n Wolog! [T ()[R t—_—

iv




Vi

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan”

(Qr. Al-insyirah: 94)

“Kesuksesan Tidak Hanya Tentang Tujuan, Tetapi Berada Pada Prosesnya.
Karena Mendung Hari ini Bukan Berarti Hujan Selamanya. Jangan Pernah

Menyerah ™.

Kupersembahkan Karya Sederhana Ini Untuk Kedua Orang Tuaku, Sebagai
Ungkapan Raca Cinta dan Banggakku Sebagai Seorang Anak. Atas Keringat

Dan Tetesan Air Mata Dari Kerja Keras, Doa, Nasihat Serta Pengorabanannya Demi
Menyaksikan Kesuksesankku Dalam Menyelesaikan Studi Dan Mengapai Cita-

Citaku Kelak.



vii

ABSTRAK

Sri Novitayanti. 2024. Pengaruh Penerapan Project Based Learning (PjBL)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Perubahan
Lingkungan Kelas X MIPA SMAN 9 Makassar. Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbimg | Nurul Fadhilah dan Pembimbing Il Riza Sativani
Hayati.

Jenis Penelitian ini adalah Quasy Eksperimen. Tujuan Penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penerapan PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
pada materi perubahan lingkungan kelas X MIPA SMAN 9 Makassar setelah
diterapkan PjBL. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMAN 9 Makassar dan sampel terpilih sebanyak 60 orang siswa. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini berupa test kemampuan berpikir kreatif,
angket kemampuan berpikir kreatif dan juga lembar observasi siswa. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Hasil uji hipotesis dengan statistik uji Independent t-test
menunjukkan nilai siginifikan 0,000 atau kurang dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
Perubahan Lingkungan kelas X MIPA SMAN 9 Makassar.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Project Based Learning, Perubahan Lingkungan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar yang merupakan adanya interaksi antara dua
pihak yaitu siswa sebagai pelajar dan guru sebagai mitra belajar. Maka dari
itulah peran dan tanggung jawab menjadi seorang guru sangatlah berat,
karena peran guru tidak hanya sebagai guru, tetapi juga memiliki peran yang
sangat penting sebagai pendidik yang membimbing, mengayomi serta dapat
membimbing siswa dalam belajar. Oleh karena itu, guru mempunyai arti
yang sangat penting dalam menentukan berhasil tidaknya siswa di sekolah,
sehingga guru harus memiliki pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan
kompetensi karakter agar dapat mengamati siswa serta membangkitkan
motivasi dan keinginan siswa mendapatkan hasil akademik yang lebih baik.

Selain itu penggunaan model pembelajaran juga dapat menjadi salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar siswa. Jika model
pembelajaran yang digunakan tepat, maka dapat menimbulkan minat siswa
untuk mempelajari materi yang diajarkan sedemikian rupa sehingga
mempengaruhi kualitas hasil belajar. Maka guru harus mampu menciptakan
model pembelajaran yang menciptakan situasi dimana kelas siswa dapat aktif
dalam proses pembelajaran.

Kesuksesan seorang pendidik tidak lepas dari keberhasilan dalam

suatu proses pembelajarannya. Sebagai guru di era masyarakat 5.0 harus



memiliki keterampilan digital dan keterampilan kreatif (Handayani, et al.,
2020). Oleh karena itu, guru perlu lebih kreatif dan dinamis ketika mengajar
di kelas. Namun, implementasi model pembelajaran yang ditawarkan guru di
Indonesia tidak berjalan sesuai harapan. Sehingga guru yang tidak siap
memulai pembelajaran di kelas menyebabkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap siswa dalam proses pembelajaran yang diharapkan tidak sejalan dengan
tujuan pendidikan yang ingin dicapai.

Startegi pembelajaran abad 21 dirancang untuk mengintegrasikan
keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan di era digital, seperti
kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis, komunikasi dan pemecahan masalah.
Strategi pembelajaran ini menekankan pada pemikiran kreatif siswa dan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Nugraha, et al., 2023). Siswa harus
mampu berpikir kreatif ketika menghadapi tantangan. Sehingga guru sebagai
pendidik diharapkan dapat lebih inovatif dalam pengembangan pembelajaran,
yang pastinya akan berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif
yang dimiliki oleh siswa.

Salah satu komponen utama dalam pembelajaran abad 21 adalah
kemampuan berpikir kreatif (Fikrianto, 2024). Kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan yang menghasilkan ide ataupun gagasan yang
dimana dapat memunculkan masalah dari kebiasaan terhadap situasi tertentu.
Kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan bagi kalangan generasi muda

tentunya dalam menghadapi tantangan abad 21 (Komalasari, et al., 2021).



Kemampuan ini tidak dapat muncul dengan sendirinya melainkan
membutuhkan latihan. Maka guru harus melatih dan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatitf siswa dengan memunculkan suatu permasalah
dalam pembelajaran berdasarkan dari kehidupan sehari-hari. Melalui
permasalahan tersebut, siswa harus berpikir kreatif dalam meneliti dan
memecahkan masalah tersebut. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan stamina untuk belajar mandiri.

Menurut  Handayani (2023) Keterampilan berpikir kreatif sangat
penting bagi siswa untuk memecahkan masalah dan mencari solusi serta ide.
Karena melalui berpikir kreatif dapat membantu siswa menajadi terbuka dan
berani memberikan tanggapan terhadap pendapat yang berbeda, mengajukan
pertanyaan dan mengembangkan ide dan argument yang berbeda.
Kemampuan berfikir Kkreatif juga sangat berpengaruh pada pembelajaran
biologi, khususnya pada kemampuan untuk memahami, mengkomunikasikan
dan menerapkan pengetahuan alam dalam memecahkan masalah. Salah satu
model yang dapat digunakan untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa
adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

Model pembelajaran PjBL adalah strategi belajar mengajar yang
melibatkan siswa mengerjakan suatu proyek yang bermanfaat dan
mengerjakan proyek yang berguna untuk memecahkan masalah masyarakat
ataupun lingkungan (Putri & Zulyusri, 2022). Permasalahan yang di selidiki

dapat diambil dari permasalahan yang kompleks dan memerlukan penguasaan



konsep dan topik yang berbeda untuk menyelesaikannya. Proyek yang dibuat
bisa bersal dari guru atau proyek gabungan antara guru dan siswa.
Pembelajaran berbasis proyek ini didasarkan pada teori konstruktivis atau
pembelajaran yang berdasar pada pengetahuan sendiri atas pengalaman yang
dimiliki dan pembelajaran siswa aktif. Dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek juga dapat memberikan kesempatan kepada
guru untuk menciptakan proses mengajar di kelas melalui kerja proyek sesuai
dengan materi yang diajarkan (Nababan, et al., 2023). Oleh karena itu, model
pembelajaran ini sangat kompleks dan menuntut siswa untuk merencanakan,
memecahkan masalah, mengambil keputusan, meneliti dan mempunyai
kesempatan bekerja secara mandiri ataupun secara koperatif.

Berdasarkan permasalahan sekarang ini, masih banyak guru yang
belum menggunkan metode dan model pembelajaran yang tidak bervariasi
dan hanya menerapkan pembelajaran yang bersifat ceramah yang membuat
proses belajar mengajar didominasi oleh guru saja sedangkan siswa hanya
bertindak pasif (Harefa, 2020). Dalam mengelola dan mengembangkan
proses pembelajaran, seringkali guru kurang kreatif karena selalu dibatasi
oleh adanya aturan yang sangat mengikat. Sehingga merenggangkan
hubungan antara guru dan siswa. Guru tidak lagi peduli dengan apa yang
terjadi pada diri siswa, baik itu kondisi fisik, kesehatan, kesulitan, kebutuhan,

minat, kemampuan dan juga cita-citanya. Mengakibatkan siswa kurang



bersemangat dan merasa bosan saat mengikuti pembelajaran, terutama
tentunya pembelajaran biologi yang materinya tidak hanya tentang teori saja.

Dari hasil penelitian awal, yaitu wawancara dengan salah satu guru
biologi SMAN 9 Makassar, ditemukan informasi bahwasanya kegiatan
pembelajaran khususnya pada materi biologi metode yang sering digunakan
oleh guru yakni masih metode ceramah dan juga hanya memberikan tugas-
tugas saja kepada siswa. Setelah wawancara secara lebih mendalam terkait
model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru, hal tersebut belum bisa
menciptakan kemampuan berpikir kreatif siswa, karena dalam proses belajar
mengajar siswa masih kurang berminat mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran yang sesuai. Selain itu siswa hanya perlu mencatat,
mengingat dan memahami materi pelajaran saja. Kondisi ini membuat
pembelajaran menjadi tidak menarik dan menyebabkan siswa lebih
cenderung menyibukkan diri seperti bermain ponsel dan menyelesaikan tugas
yang diberikan melalui bantuan handphone mereka tanpa mau menciptakan
gagasan berdasarkan idenya sendiri.

Masalah-masalah tersebut dapat diatasi dengan upaya guru dapat
menerapkan model pembelajaran PjBL. Model pembelajaran ini memiliki
karakteristik yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
kreativitasnya berdasarkan pengalaman nyata dengan cara menggunakan
segala potensi yang dimilikinya untuk memecahkan permasalah melalui suatu

produk yang dibuatnya. Hal ini diperkuat oleh teori Adinugraha (2018), yang



menyatakan bahwa pembelajaran PjBL merupakan salah satu model
pembelajaran yang efektif bagi guru. Dikarenakan model pembelajaran ini
dapat memotivasi serta mendorong siswa untuk kreatif dan mandiri dengan
cara menghasilkan suatu produk berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
yang dimilikinya dalam merancang dan membuat suatu produk yang
diinginkan.

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan alternative yang
cocok digunakan, karena dapat membuat kegiatan proses pembelajaran siswa
dapat berkolabolarasi dalam kelompok, serta berkomunikasi dengan baik
dengan guru bidang studi (Riak & Hananto, 2023). Sehingga siswa tahu
bagaimana menciptakan sebuah produk yang berguna dalam proses
pembelajaran dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut
Mahfuzah & Mayasari (2018) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis
proyek ini juga dapat memotivasi siswa untuk mencerminkan apa yang
dipelajaranya dalam proyek nyata dan meningkatkan kinerja siswa.

Berdasarkan uraian diatas maka diharapkan model pembelajaran
berbasis proyek dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kreatis siswa. Maka dari itu penilitian ini akan melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Pengaruh Penerapan Project Based Learning
(PjBL) Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Pada Materi

Perubahan Lingkungan Kelas X MIPA SMAN 9 Makassar”



. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana
pengaruh penerapan PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
pada materi perubahan lingkungan kelas X MIPA SMAN 9 Makassar
setelah diterapkan PjBL?
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian
yang hendak dicapai yaitu, untuk mengetahui pengaruh penerapan PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi perubahan
lingkungan kelas X MIPA SMAN 9 Makassar setelah diterapkan PjBL.
. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi seluruh pihak yang membacanya. Adapun manfaatnya yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi siswa
a. Meningkatkan hasi belajar siswa
b. Melatih kemampuan berfikir kreatif dengan menciptakan suatu produk
yang nyata dari hasil materi yang telah dipelajari
2. Bagi Guru bidang studi
Hasil penelitian diharapkan memberikan informasi tentang penggunaan
model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan

berfikir kreatif siswa



3. Bagi sekolah
Memberikan informasi kepada guru-guru tentang model-model
pembelajaran yang dapat diterapkan dan juga efektif untuk diterapkan di
sekolah.

4. Bagi peneliti
a. Menambah wawasan mengenai model-model pembelajaran sehingga

dapat menjadi pedoman untuk menjadi calon guru yang professional.

b. Menambah pengalaman dalam mengajar di sekolah menggunakan

model pembelajaran PjBL.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

a.

Model Pembelajaran PjBL

a. Pengertian model pembelajaran PjBL

Model pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran
yang berlandasan kontruktivisme dan mengakomodasikan keterlibatan
siswa dalam belajar serta terlibat dalam pemecahan masalah yang
kontekstual. Untuk memperoleh informasi dan mengembangkan
konsep-konsep sains, siswa belajar tentang bagaimana membangun
kerangka masalah, - mencermati, mengumpulkan data, dan
mengorganisasikan masalah, menyusun fakta, menganalisis data, dan
menyusun argumentasi terkait pemecahan masalah (Amin, 2022).

Model pembelajaran PjBL adalah salah satu model
pembelajaran dengan ciri khusus adanya kegiatan merancang dan
melakukan sebuah proyek di dalamnya untuk menghasilkan sebuah
produk, Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar
secara langsung kepada peserta didik, melalui kegiatan pembuatan
proyek yang berujung pada terciptanya sebuah produk. Sehingga pada
dasarnya model pembelajaran ini lebih mengembangkan keterampilan
memecahkan dalam mengerjakan sebuah proyek yang menghasilkan

sesuatu produk dalam kegiatan pembelajaran (Vebrianto, 2021).
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PjBL yaitu model pembelajaran yang berfokus pada konsep-
konsep dan prinsip-prinsip (central) dari suatu disiplin, melibatkan
siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna
lainnya, memberikan peluang siswa bekerja secara otonom
mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan
produk karya siswa bernilai, dan relastik. Serta dapat menumbuhkan
sikap belajar siswa yang lebih disiplin dan dapat membuat siswa lebih
aktif dan kreatif belajar. Model pembelajaran ini juga membuat
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna dan dapat
menghasilkan produk nyata (Nurfitriyanti, 2016).

. Karakteristik PjBL

Menurut  Mahtumi ~ (2022) Karakteristik PjBL yang
membedakan dengan model pembelajaran lain yaitu:

1) Centrality, vyaitu pada PjBL proyek menjadi pusat dalam
pembelajaran.

2) Driving question, yaitu PjBL difokuskan pada pertanyaan atau
masalah yang mengarahkan peserta didik untuk mencari solusi
dengan konsep atau prinsip ilmu pengetahuan yang sesuai.

3) Constructive investigation, yaitu pada PjBL peserta didik
membangun pengetahuannya dengan melakukan investigasi secara

mandiri (guru sebagai fasilitator).
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4) Autonomy, yaitu PjBL menuntun student centered, peserta didik
sebagai problem solver dan masalah yang dibahas.

5) Realisme, yaitu kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan
yang serupa dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini
mengintegrasikan tugas otetik dan menghasilkan sikap professional.

Menurut Ahyar (2021) karakteristik PjBL yaitu:

1) Peserta didik menjadi pusat pada proses pembelajaran atau secara
aktif belajar

2) Proyek- proyek yang direncakan terfokus pada tujuan pembelajaran
yang sudah ditetapkan dalam kompetensi dasar dalam kurikulum

3) Proyek dikembangkan oleh pertanyaan-pertanyaan sebagai
kerangka dari kurikulum (curriculum-framing question)

4) Proyek melibatkan berbagai jenis dan bentuk assessmen yang
dilakukan secara berkelanjutan (ongoing assessmen)

5) Proyek berhubungan langsung dengan dunia atau kehidupan nyata

6) Peserta didik menunjukkan pengetahuannya melalui produk atau
kinerjanya

7) Teknologi mendukung dan meningkatkan proses belajar peserta
didik

8) Keterampilan berpikir terintegrasi dalam proyek
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9) Strategi pembelajaran bervariasi karena untuk mendukung oleh
berbagai tipe belajar yang dimiliki oleh peserta didik (multiple
learning style).

. Kelebihan dan kelemahan PjBL

Menurut Lestari (2023) kelebihan model PjBL yaitu:

1) Melalui penerapan PjBL, siswa mendapatkan kesempatan untuk
lebih termotivasi karena mendapatkan dorongan untuk melakukan
pekerjaan dan mendapatkan penghargaan atas usaha yang telah
dilakukan

2) Meningkatkan kemampuan para siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan

3) Para siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan

4) Meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja secara
berkelompok dan menumbuhkan jiwa sosial

5) Membangun keterampilan berkomunikasi para siswa untuk dapat
menyelesaikan permasalahan

6) Membangun kemampuan siswa dalam mengelola dan menganalisis
sumber informasi yang didapatkan dan menghubungkan dengan
konsep pembelajaran

7) Memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengorganisasi

proyek atau tugas yang diberikan oleh guru serta menyesuaikan
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waktu maupun sumber untuk mampu menyelesaikan proyek yang
dibebankan

8) Memberikan kesempatan untuk belajar secara kompleks dan
kontekstual sesuai dengan dunia nyata

9) Membangun lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan
efektif sebagai proses pembelajaran mampu dinikmati oleh para
siswa.

Menurut Lestari (2023) kelemahan model pembelajaran PjBL
yaitu:

1) Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PjBL,
diperlukan waktu yang lebih banyak untuk mampu bagi siswa
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan

2) Terdapat biaya yang lebih diperlukan oleh siswa untuk dapat
menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru

3) Sebagian besar tenaga pendidik merasa nyaman dengan
melaksanakan proses pembelajaran secara tradisional, dimana guru
memiliki peran maksimal dalam proses pembelajaran.

4) Berbagai peralatan yang harus disediakan untuk dapat
mengaplikasikan media pembelajaran ini

5) Para siswa sering mengalami kendala dalam mengelola serta
mendapatkan informasi untuk mampu menyelesaikan proyek yang

diberikan
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6) Tidak semua para siswa akan terlibat dan menjadi kurang aktif
karena bekerja secara berkelompok
7) Jika terdapat perbedaan antara topik yang diberikan kepada setiap
kelompok, maka dikhawatirkan para siswa tidak mampu memahami
topik yang disampaikan secara menyeluruh.
Menurut Nirmyani & Dewi (2021), adapun sintaks PjBL
yaitu:

Tabel 2. 1 Sintaks Pembelajaran PjBL

FASE AKTIVITAS GURU | AKITIVITAS SISWA
Pertanyaan Guru  memfasilitasi | Siswa mengajukan
mendasar serta | siswa untuk bertanya | suatu pertanyaan
penentuan terkait persiapan tema | sebagai bahan tema
projek ataupun topik suatu | atau topik proyek yang

proyek di rencanakan
Perancangan Guru  memfasilitasi | Siswa merancang

langkah-langka

peserta didik untuk

langkah-langkah

penyelesaian merancang langkah- | kegiatan  penyelesaian
proyek langkah kegiatan | proyek beserta
penyelesaian  proyek | pengelolaannya

beserta

pengelolaannya
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3. Penyusunan Guru memberikan | Siswa melakukan
jadwal pendampingan dan | penjadwalan semua
pelaksanaan juga arahan kepada | kegiatan yang telah
proyek peserta didik dalam | dirancangnya

melakukan
penjadwalan  semua
kegiatan yang telah
dirancangnya

4. Penyelesaian Guru  memfasilitasi | Siswa  melaksanakan
proyek dengan | serta menonitor | rancangan yang telah
fasilitasi dan | peserta didik dalam | dibuat
monitoring guru | melaksanankan

rancangan proyek
yang telah dibuat

5. Penyusunan Guru  memfasilitasi | Siswa menyusun
laporan dan | peserta didik untuk | laporan kemudian
presentasi/publi | menyusun laporan | mempresentasikan dan
kasi hasil | kemudian mempublikasi hasil
proyek mempresentasikan dan | karya

mempublikasi  hasil

karya
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6. Evaluasi proses | Guru dan peserta didik | Siswa dan guru
dan hasil projek | pada akhir proses | melakukan refleksi
pembelajaran terhadap aktivitas dan
melakukan  refleksi | hasil tugas proyek.
terhadap aktivitas dan

hasil tugas proyek

b. Berfikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan salah satu berpikir tingkat tinggi (high
order thingking) dalam menghadapi setiap masalah yang kompleks.
Berpikir kreatif juga didefinisikan sebagai proses mental yang mampu
mengahasilkan produk baru (Hidajat, 2022). Menurut Aidarahmi (2024),
berpikir dalam tingkat tinggi diharapkan mampu menciptakan,
menemukan, membayangkan, dan membuat hipotesis agar menghasilkan
produk yang baru. Melalui berpikir kreatif, seseorang melihat segala sudut
pandang secara terbuka, sehingga seseorang memperoleh solusi berkualitas
dan baru.

Berpikir kreatif dalam sains bertujuan untuk membantu kreativitas
dengan menggabungkan objek dan ide dalam berbagai cara yang baru, serta
dapat menyelesaikan masalah atau menghasilkan ide yang tidak biasa.

Pengembangan keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran biologi
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untuk memecahkan masalah, mengembangkan gagasan atau ide-ide baru,
dan dapat mengambil sebuah keputusan dalam kondisi yang berkaitan
dalam pembelajaran biologi dalam mengembangkan proses berpikir kreatif.
Indicator keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat dilihat dari aspek
fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian) dan
elaboration (merinci) serta metaphorical thinking (Amri, 2022).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu ciri kognitif dari
kreativitas. Beripikir kreatif yaitu kemampuan berpikir untuk merancang
serta memecahkan masalah, melakukan perubahan dan perbaikan, serta
memperoleh gagasan baru (Putra, 2016). Seperti yang dikemukakan oleh
(Suryadi & Herman), menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
merupakan suatu proses berpikir untuk mengungkapkan hubungan-
hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang baru, dan menbentuk
kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang sudah dikuasai
sebelumnya. Kemampuan berpikir kreatif juga dapat membantu peserta
didik menciptakan ide-ide baru berdasarkan pengetahuan yang telah
dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan.

Kemampuan berpikir kreatif memiliki empat indikator yakni: 1)
(fluency) berpikir lancar, membuat bermacam ide, 2) (flexibility) berpikir
luwes, mengemukakkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang
bervariasi, yang dilihat dari suatu masalah dan sudut pandang berbeda, 3)

(originality) berpikir orisional, menghasilkan gagasan, ungkapan yang unik
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dan baru, 4) (elaboration) elaborasi, membangun sesuatu dari ide-ide

lainnya (Ramadhani & Khairuna, 2022).

Sedangkan menurut Nurlaela & Euis (2015), indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu:

1) Kelancaran adalah kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan yang
benar sebanyak mungkin secara jelas

2) Keluwesan adalah kemampuan untuk mengeluarkan banyak ide atau
gagasan yang beragam dan tidak monoton dengan melihat dari berbagai
sudut pandang

3) Originalitas adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide atau gagasan
yang tidak biasanya, misalnya berbeda dari yang ada dibuku atau
berbeda dari pendapat orang lain

4) Elaborasi adalah kemampuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau gagasannya sehingga
lebih detail.

Menurut Maulana (2017) karakteristik dasar tentang berpikir kreatif
yaitu:

1) Problem sensitivity (kepekaan terhadap masalah) adalah kemampuan
mengenal adanya suatu masalah atau mengabaikan fakta yang kurang
sesuai (misleading fact) untuk mengenal masalah

2) Fluency (kefasihan atau kelancaran) adalah kemampuan membangun ide

secara mudah, tampa hambatan yang berarti
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3) Flexibility (keluwesan atau kelenturan) mengacu pada kemampuan
mengubah ide penyelesaian sehingga menjadi lebih beragam. Atau
dengan kata lain keluwesan terkait dengan kemampuan untuk mencoba
berbagai pendekatan dalam menyelesaikan suatu masalah.

4) Originality (keaslian) adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
yang tidak umum atau luar biasa, menyelesaikan masalah dengan cara
yang tidak umum atau tidak baku menggunakan sesuatu atau
memanfaatkan situasi dengan cara yang tidak umum

5) Elaboration (keterperincian atau eloborasi) yaitu hasil dari berbagai
implikasi

Berdasarkan dari beberapa teori yang didapat tentang indikator
kemampuan berpikir kreatif, dapat disimpulkan bahwa indikator terbagi
atas 4 vyaitu: berpikir lancar (fluency) yaitu kemampuan untuk
mengeluarkan gagasan atau ide yang bervariasi, berpikir luwes
(flexibility) yaitu kemapuan mengeluarkan beragam ide atau gagasan
dengan memperhatikan sudut pandang yang berbeda, berpikir orisional
atau asli (originality) yaitu kemampuan menghasilkan gagasan yang
baru dan berbeda dari yang lain, dan berpikir eloborasi atau merinci
(elaboration)  yaitu  kemampuan untuk membuatu  ataupun
mengembangkan sesuatu dari ide-ide yang telah ada.

Menurut Pangestu & Yuniata (2019), berpikir kreatif memiliki

tahapa-tahapan yaitu:
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1) Persiapan, yaitu tahap pemecahan masalah dengan cara mengumpulkan
data, mencari pendekatan dan penyelesainnya
2) Inkubasi, yaitu tahap ini merupakan awal dari proses timbulnya inspirasi
dan juga penemuan yang baru
3) lluminasi, yaitu tahapan ini dimana seseorang akan mendapatkan sebuah
masalah dari ide dan gagasan baru
4) Verifikasi, yaitu tahapan terakhir yang dimana seseorang akan menguiji
serta memeriksa pemecahan masalah.
Materi Perubahan Lingkungan
1) Pengertian Perubahan Lingkungan
Perubahan lingkungan yang terjadi dalam jangka waktu yang lama.
Ketidakseimbangan lingkungan ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Ketidakseimbangan lingkungan dapat disebabkan oleh faktor
alam dan aktivitas manusia. Kondisi lingkungan yang tidak seimbang
dapat menimbulkan gangguan pada kehidupan mahluk hidup.
Keseimbangan lingkungan alam dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu komponen-komponen yang ikut berperan dalam reaksi
kondisi keseimbangan dapat terjadi perpindahan energi (aliran energi)
dan siklus biogeokimia. Kesimbangan lingkungan hidup dapat
terganggu oleh adanya perubahan-perubahan yang melebihi daya

tahannya, baik karena menurunnya fungsi komponen-komponen
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tersebut, maupun karena hilangnya beberapa komponen sehingga dapat
mengakibatkan terputusnya rantai makanan.

Lingkungan yang seimbang memiliki fleksibilitas dan daya dukung
yang besar. Daya lenting adalah suatu kemampuan untuk kembali ke
keadaan keseimbangan. Daya dukung merupakan kemampuan suatu
lingkungan untuk  memenuhi kebutuhan semua mahluk hidup agar
dapat tumbuh dan berkembang secara alami di dalamnya.
Keseimbangan lingkungan ini ditentukan oleh keseimbangan energi
yang masuk dan energi yang terpakai, keseimbangan bahan pangan
yang terbentuk dan terpakai, keseimbangan faktor abiotik dan biotik.
Gangguan pada salah satu faktor dapat menganggu keseimbangan
lingkungan. Perubahan lingkungan ini dapat disebabkan oleh faktor
alam maupun akibat ulah manusia. Faktor-faktor tersebut dapat terjadi
dan berdampak negativ terhadap kehidupan manusia sehingga
menganggu kehidupan mahluk hidup terutama manusia.

Penyebab Perubahan Lingkungan
Perubahan lingkungan dapat disebabkan oleh aktivitas alam dan
aktivitas manusia. Adapun beberapa penyebabnya yaitu:
a. Perubahan lingkungan akibat faktor alam
Perubahan lingkungan akibat faktor alam yang dapat merusak
alam yaitu bencana alam seperti gunung meletus, gempa bumi,

kekeringan, dan lain-lain. Faktor alam ini sulit dicegah karena
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muncul secara tiba-tiba. Perubahan lingkungan yang disebabkan
oleh fenomena alam ini dapat menimbulkan kerusakan lingkungan
yang serius. Contohnya yaitu tsunami yang dapat menghancurkan
pemukiman penduduk dan berdampak pada populasi mahluk hidup.
b. Perubahan lingkungan akibat faktor manusia
Akibat faktor manusia yaitu adanya akibat kegiatan manusia untuk
memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat seperti kebutuhan
pangan, sandang, papan, lahan dan alat transportasi. Selain itu,
pertumbuhan penduduk yang diikuti dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi menyebabkan peningkatan sumber daya
alam yang berdampak pada penurunan oksigen terlarut.
3) Pencemaran Lingkungan
Kerusakan lingkungan hidup anatara lain disebabkan oleh
pencemaran lingkungan hidup. Pencemaran lingkungan merupakan
salah satu dari sekian banyak factor yang mempengaruhi kualitas
lingkungan. Pencemaran lingkungan hidup merupakan masuknya
bahan-bahan kedalam lingkungan hidup yang dapat mengganggu

kehidupan mahluk hidup yang ada di dalamnya.
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Gambar 2. 1 Jenis polutan berdasarkan sifatnya: (a) polutan
kimiaw, (b) polutan biologi, (c) polutan fisisk (Sumber: Afinni, 2020)

Sumber penceamaran berasal dari alam dan lingkungan.
pencemaran alam antara lain letusan gunung berapi, asap kebakaran
hutan, suara petir dan kerusakan lingkungan akibat banjir. Di sisi lain,
aktivitas manusia yang menghasilkan limbah yang masuk ke alam,
seperti asap mobil, asap pabrik, sisa minyak, bahan kimia yang
dibuang ke sungai, serta pesawat terbang dan kendaraan bermotor,
berasal dari lingkungan. limbah tumbuh mahluk hidup yang dibuang
secara tidak benar dapat menimbulkan bau dan penyakit, seperti
kotoran kuda, sapi, kambing, ayam dan manusia.

Jenis-jenis Pencemaran Lingkungan
a. Pencemaran Air
Pencemaran air adalah masuknya zat-zat pencemar ke dalam air
akibat ulah manusia atau perubahan struktur air sedemikian rupa
sehingga mutu air turun sampai pada tingkat tertentu, sehingga air
tidak lagi berfungsi sesuai dengan fungsinya masing-masing.
Polutan dapat berupa zat cair atau padat yang berasal dari limbah

rumah tangga, industri, pertanian, dan lain-lain. Pencemaran air
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dapat disebabkan oleh pembuangan sampah ke selokan, sungai atau
laut. Pencemaran air juga dapat disebabkan oleh tumpahan minyak
dipesisir pantai, yang membunuh ikan dan juga berbagai jenis

plankton.

Gambar 2. 2 Pencemaran Air
Sumber: (Suyatno, et al., 2023)

. Pencemaran Tanah

Tanah merupakan habitat alami dan memberikan manfaat yang
sangat penting bagi tanah dan organisme penghuni tanah. Tanah
yang terkontaminasi bahan kimia dapat menyebabkan pencemaran
tanah yang dapat menyebabkan kerusakan tanah, bahkan bencana
yang melibatkan kehidupan manusia. Pencemaran tanah merupakan
pencemaran yang disebabkan oleh masuknya zat-zat pencemar ke
dalam tanah baik berupa cairan maupun padatan. Misalkan saja
terdapat tumpukan sampah ditanah dan pemberian pupuk yang
terlalu banyak sehingga tanah menjadi tidak subur. Pembusukan
sampah di dalam tanah dapat menimbulkan patogen. Berbagai

sumber dan penyebab pencemaran yang dapat menyebabkan
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penurunan kualitas tanah antara penggunaan bahan agrokimia,

sampah, limbah industry, pertambangan dan perkotaan.

Gambar 2. 3 Pencemaran tanah
Sumber: (Kiswanto, 2021)

c. Pencemaran Udara

Pencemaran udara adalah menurunya kualitas udara karena udara
bercampur dengan senyawa kimia yang menurunkan kulaitas udara.
Misalnya udara dari asap kendaraan atau asap pabrik bercampur
sehingga udara menjadi pengap. Dampak kesehatan yang
ditimbulkan oleh tingginya tingkat polusi udara antara lain sakit
kepala, iritasi mata, paru-paru tersumbat dan juga dapat
menyebabkan penyakit yang berbahaya.

Secara klasik pencemaran udara telah dibedakan berdasarkan
pada sifat redoks kimia dan komponen utamanya dimana
pengurangan atmosfer dikaitkan dengan industry peleburan dan
insinerasi, dimana SO, dan asap dari pembakaran batu bara yang

tidak sempurna terakumulasi sebagai kabut asam dingin.
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Gambar 2. 4 Pencemaran udara
Sumber: (Siburian, 2020)

d. Pencemaran Makanan
Sumber utama pencemaran makanan dan minuman adalah
patogen (bakteri, jamur, virus, dan parasite), residu pestisida dan
bahan tambahan pangan, pewarna dan bahan tambahan lainnya.
Sumber pencemaran minuman dapat berasal dari bahan dasar yaitu
sumber air dan bahan pengawet, serta bahan tambahan lain seperti
pewarana, penyedap rasa pada minuman dan bahan pada manusia
dan bahan pengemas, atau jenis wadah minuman seperti kaleng atau
botol dan gelas plastik.
e. Pencemaran Cahaya
Penceramaran cahaya atau pencemaran kilauan dan pencemaran
foto adalah adanya cahaya yang berlebihan, tidak terarah, atau
cahaya buatan yang menganggu manusia. Polusi cahaya dapat
disebabkan oleh pencahayaan berlebihan, silau, kekacauan cahaya

(petir), dan silau langit. Cahaya yang kacau terjadi karena
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pengelompokan cahaya yang berlebihan di jalan atau penggunaan
lampu-lampu advertensi di jalan atau depan bangunan dan
pertokoan dapat mengakibatkan kecelakaan karena menganggu
penglihatan. Cahaya yang berlebihan dapat memengaruhi kesehatan
manusia, seperti sakit kepala, kelelahan, stress, menurunkan nafsu
fungsi seksual dan menambah ketakutan.

. Pencemaran Bunyi (Suara)

Pencemaran bunyi adalah bunyi design kendaraan-kendaraan
bermotor, seperti sepeda motor, truk-truk pengangkut barang berat,
bisingan pesawat terbang terutama waktu tinggal landas dan
mendarat, klakson kendaraan, radio, tape rekorder, pengeras suara.
Bunyi  pabrik-pabrik - industry. Pencemaran bunyi dapat
mengakibatkan kehilangan pendengaran, tekanan darah meningkat,

dan tertekan (stress).

Gambar 2. 5 Pencemaran bunyi
Sumber: (Kurnia, 2019)
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g. Pencemaran Suhu
Pencemaran suhu ialah adanya perubahan suhu dalam kolam air
alami yang disebabkan oleh manusia sebagai coolant dalam suatu
industry besar.
h. Pencemaran Visual
Pencemaran Visual (visual pollution), seperti pemasangan kabel-
kabel listrik yang besar, pemasangan gambar-gambar, baliho dan
poster, advertensi di tepi-tepi jalan dapat menganggu penglihatan
dan lingkungan sekitar. Dampak dari adanya berbagai jenis
pencemaran lingkungan terhadap kesehatan manusia sangatlah
besar dan sangat bervariasi tergantung pada jenis dan dosis bahan
pencemar yang terhirup atau termakan oleh manusia. Pengaruhnya
terhadap kesehatan manusia dapat mengakibatkan sakit kepala,
kelelahan, kerusakan saraf, kesulitan bernapas, sakit perut, penyakit
ginjal, jantung dan paru-paru, risiko kanker, paralisis, kelainan

dalam tubuh bahkan kematian.

B. Kerangka Berpikir
Siswa di abad 21 ini harus mampu memiliki kemampuan berpikir
kreatif tingkat tinggi, untuk dapat menghadapi berbagai adanya tantangan
pada pendidikan abad 21. Melalui berpikir kreatif siswa mampu menghasilkan

sesuatu yang produknya nyata dari hasil mata pelajaran yang telah
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dipelajarinya. Sehingga dengan adanya proses pembelajaran projek dapat
membuat siswa menuangkan sikap kreatif yang dimilikinya, maka siswa juga
akan tidak jenuh dalam belajar karena proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada teori saja tetapi dituangkan dalam bentuk membuat langsung
sebuah proyek dan itu akan memudahkan siswa lebih mudah memahami
materi yang dipelajarinya dan kelak proyek yang telah dibuat akan bermanfaat
bagi siswa sendiri nantinya. Dibawah ini merupakan gambaran dari kerangka

berpikir kreatif:

Model dan metode pembelajaran
yang digunakan kurang bervariasi

el

Kemampuan berpikir kreatif siswa
rendah

o

Penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL)

!

Peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa setelah diterapkan
Project Based Learning (PjBL)

Gambar 2. 6 Kerangka Berpikir
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C. Hasil Penelitian Relevan

1. Berdasarkan hasil penelitian Chimam & Ima (2024), menyatakan bahwa
model pembelajaran PjBL dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa, karena siswa yang dituntut untuk berfikir kreatif dalam
proses pengerjaan hingga penyelesaian proyek.

2. Berdasarkan hasil penelitian Pulungan & Khairuna (2023), menyatakan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong siswa
memperoleh pengetahuan sendiri, dan saling berkolaboratif dalam
memecahkan masalah dengan kelompoknya, menyebabkan siswa akan
lebih bebas untuk berkreasi membuat merancang projek, dan hal tersebut
merupakan kondisi yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa pada saat pembelajaran.

3. Berdasarkan hasil penelitian olen Amir & Hariani (2022), menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL terbukti dapat mendorong
berpikir kreatif siswa. Hal ini dikarenakan tahapan model pembelajaran
PjBL dalam proses pembelajarannya memunculkan masalah dari awal,
membuat rencana dan merencanakan kegiatan proyek sampai tahap
evaluasi pengalaman yang diperoleh dari kegiatan proyek. Sehingga proyek
tersebut membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

dari kelas.
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4. Berdasarkan hasil penelitian oleh Mahanal (2020), bahwa pembelajaran
berbasis proyek siswa mempengaruhi penguasaan konsep siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
penguasaan konsep siswa antara siswa yang dibimbing PjBL dan
tradisional. Siswa yang dibimbing oleh PjBL menunjukkan kefasihan
konseptual yang lebih baik. Penguasaan konsep tidak hanya sekedar
hafalan, individu dapat menerapkan konsep tersebut dari berbagai masalah
sehingga lebih mudah mengaplikasikannya.

5. Berdasarkan hasil penelitian oleh Wahyuningtyas (2019) menyatakan
bahwa model pembelajran PjBI dapat membantu siswa dalam mengasah
pengetahuan dan keterampilannya melalui tugas-tugas proyek yang
diberikan. Sehingga model pembelajaran PjBL dapat berpangaruh sangat

signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa.

D. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Hipotesis statistic
Ho pa=wo
Hia ‘mi#uw

2) Hipotesis alternatif
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Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadapat
kemampuan berpikir kreatif siswa  pada materi perubahan
lingkungan kelas X MIPA SMAN 9 Makassar

H, = Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadapat kemampuan
berpikir kreatif siswa pada materi perubahan lingkungan kelas X

MIPA SMAN 9 Makassar
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Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian

eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif. Dimana dalam penilitian ini

terdapat 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMAN 9 Makassar yang beralamat di

Jalan Karunrung, Kec. Rappocini, Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan

dikelas X pada semester genap 2023/2024.

C. Populasi dan sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 9 Makassar

yang terdapat 6 rombongan belajar dengan jumlah siswa sebanyak 180

siswa. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

No. Rombel Jumlah Siswa
1. | Kelas X. A 30
2. | Kelas X. B 30
3. | Kelas X.C 30
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4. | Kelas X. D 30
5. | Kelas X. E 30
6. | Kelas X. F 30

Jumlah 180

Sumber: (SMAN 9 Makassar, 2023)
2. Sampel

Teknik Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive - sampling. Pemilihan purposive sampling ini  karena
mempertimbangkan kondisi tertentu yang dapat mewakili dari adanya
populasi. Dengan cara mempertimbangkan kondisi hasil belajar siswa
yang memiliki nilai tes rata-rata terendah. Setelah dipertimbangkan kelas
yang diambil pada sampel penelitian ini adalah kelas X. A sebagai kelas
eksperimen dan kelas X.B sebagai kelas kontrol, dimana kedua kelas ini
masing-masing berjumlah 30 siswa.

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

NO Rombel Jumlah Siswa
db Kelas X. A 30
2 Kelas X. B 30
Jumlah 60

Sumber: (SMAN 9 Makassar, 2023)

D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

quasi eksperimen vaitu penelitian yang mendekati eksperimen atau
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eksperimen semu. Desain penelitian ini menggunakan Desain Penelitian Non-
equivalent Control Design

Tabel 3. 3 Desain Penelitian Non-equivalent Control Design

EKPERIMEN O X O,
KONTROL Os - O4
Keterangan:

O, = pre test yang diberikan pada kelas eksperimen
O, = post test yang diberikan pada kelas eksperimen
X = Perlakuan yang diberikan
O3 = pre test yang diberikan pada kela kontrol
O, = post test yang diberikan pada kelas kontrol
E. Variabel Penelitian
Variabel merupakan sesuatu yang mampu mengubah, diubah atau selalu
berubah. Variabel yang digunakan dalam penilitian ini, yaitu menggunakan 2
variabel, yakni variabel independent (variabel bebas) dan variabel dependen
(variavel terikat).
1. Variabel Independent (variabel bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab untuk
memprediksi, memengaruhi, menjadi faktor penentu atau menghasilkan
perubahan terhadap besarnya variabel tak bebas. Variabel bebas pada

penilitian ini yaitu Project Based Learning (PjBL)
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2. Variabel Dependen (variabel terikat)
Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas, sehingga variabel ini terkait
kondisi yang akan kita jelaskan. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu

kemampuan berpikir kreatif.

F. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, secara operasional
didefinisikan sebagai berikut:
1) Model Pembelajaran PjBL
PjBL adalah suatu model pembelajaran yang berbasis proyek, yang
dalam proses pembelajaran memandu siswa untuk belajar secara terstruktur
dan terorganisir dalam suatu proyek dan produk-produk. Dalam penelitian
ini, desain pembelajaran berupa tugas proyek tentang materi perubahan
lingkungan . Guru membimbing siswa untuk membentuk sebuah kelompok
dan memberikan siswa kebebasan untuk menentukan sendiri proyek yang
akan dibuat terkait tema materi pencemaran lingkungan yang diberikan.
Ketika siswa sudah merancang sebuah proyek, pengamat mengamati
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan kreatifnya menciptakan sebuah
produk.

2) Kemampuan Berpikir Kreatif



37

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir untuk

menciptakan suatu produk yang baru, dengan kata lain produk yang

dici

ptakan tersebut lebih berbeda dari yang lain.

G. Prosedur Penelitian

1. Tahap Observasi

a.

Membuat surat izin ke operator prodi pendidikan biologi untuk
melakukan observasi awal

Menyampaikan maksud dan tujuan kepada kepala sekolah dengan
menyertakan surat izin observasi

Melaksanakan observasi di sekolah yang akan diadakan penelitian
Melakukan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran biologi
mengenai permasalahan yang dihadapi siswa dalam pelajaran biologi di

SMAN 9 Makasasar

2. Tahap Persiapan

a.

b.

Membuat surat izin untuk pelaksanaan penelitian

Menentukan solusi dari permasalahan yang diperoleh setelah
dilakukan observasi di SMAN 9 Makassar

Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen yaitu kelas
yang diberi perlakukan berupa penerapan PjBL dan kelas kontrol
dengan tidak diberi perlakuan dengan model pembelajaran PjBL

Membuat perangkat pembelajaran berupa Modul pembelajaran
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e. Membuat instrumen penelitian yang akan diterapkan seperti soal test
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam bentuk essay, angket
kemampuan berpikir kreatif siswa, dan lembar observasi siswa yang
digunakan sebagai uji pretest dan posttest

f. Melaksanakan uji validasi perangkat dan instrumen pembelajaran ke
validator ahli.

3. Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 9 Makassar pada tahun ajaran

2023/2024 di kelas X1 dengan materi perubahan lingkungan.

Berikut langkah-langkah pelaksanaan penelitian yaitu:

a. Melakukan test awal dengan memberikan pretest kepada siswa untuk
mengukur pengetahuan awal siswa sebelum diberi perlakuan

b. Melakukan proses pembelajaran pada kelas eksperimen, yaitu dengan
menerapkan model PjBL dan pada kelas kontrol dengan tidak
menerapkan model pembelajaran PjBL

4. Tahap Evaluasi
Evaluasi pembelajaran dilakukan pada saat akhir pembelajaran yaitu
setelah diterapkan model pembelajaran PjBL dengan memberikan soal
test kemampuan berfikir kreatif dalam bentuk essay sebanyak 10 butir
dengan materi perubahan lingkungan. Setelah dilakukan evaluasi

selanjutnya akan dilakukan analisis data dari hasil pretest dan posttest.
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H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
berupa angket berpikir kreatif dan tes kemampuan berpikir kreatif yang
diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran. Selain itu, juga dibutuhkan
dokumnentasi sebagai bukti untuk memperkuat sautu penelitian.
1. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Penelitian ini menggunakan soal uraian sebanyak 10 butir soal. Soal-
soal  tersebut disusun berdasarkan indikator pada penilaian konsep
kemampuan berpikir kreatif dan soal-soal disusun juga telah diuji validasi
instrument terlebih dahulu, yang diberikan kepada siswa baik dari kelompok
kontrol ataupun ekperimen dalam bentuk pretest dan posttest.
2. Angket
Penelitian ini menggunakan angket dengan tujuan sebagai teknik
penyatuan data yang dilaksanakan menggunakan aturan memberikan
pernyataan tertulis kepada responden. Setiap peryataan tersebut sudah di
siapkan jawabannya sehingga responden hanya perlu memilih. Dalam
penelitian ini menerapkan angket tertutup atau terstruktur. Skala sikap
yang dipakai yaitu model likert dengan menggunakan skala deskriptif
berupa jawaban sangat setuju (SS), Setuju (S), Cukup/ragu-ragu (C), dan
tidak setuju (TS)

3. Lembar Observasi
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Lembar Observasi yang digunakan yaitu berupa lembaran yang berisi
daftar Check list yang terdiri dari beberapa poin yang berkaitan dengan
permasalahan yang diamati, yang terlihat pada kemampuan berpikir kreatif
siswa yang dimiliki.

4. Dokumentasi
Dokumentasi ini dilakukan sebagai bukti untuk memperkuat penelitian
yang dilakukan, yang dapat berupa foto atau video dari proses pembelajaran
sampai terbentuknya suatu poduk dari projek tersebut.
H. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah sesuatu yang menjadi alat bagi peneliti
untuk memudahkan dalam mengolah dan mengumpulkan informasi terkait
penelitian yang dilakukan. Peneliti menggunakan instrumen berupa lembar soal
tes kemampuan berpikir kreatif berupa soal uraian sebanyak 10 butir soal,
angket kemampuan berpikir kreatif sebanyak 30 butir dan Lembar Observasi
model pembelajaran PjBL.
1. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Pada tahap ini, bentuk instrument soal tes kemampuan berpikir kreatif
yang digunakan adalah soal uraian dalam bentuk essay yang berkaitan
dengan materi perubahan lingkungan. Soal-soal tersebut disusun sesuai
dengan indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif dan berdasarkan uji
validasi instrumen. Soal yag diberikan kepada siswa tersebut berjumlah 10

butir soal.
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2. Angket Berpikir Kreatif
Pada tahap ini, angket digunakan untuk mengumpulkan bukti melewati
penyampaian pernyataan tertulis yang jawaban dari setiap penyataan sudah
tersedia, yang diisi oleh responden atau peserta didik.

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Skala Berpikir Kreatif

Variabel Ind‘i'lf:&r,.-"" Nomor item Jumlah
.& ()
Berpikir Berpikir Lancar XA 5,6,7,8 8
Kreatif (Fluency
Kemampuan Berpikir | 9,10,11,12 | 13,14,15,16 8
Luwes (Flexibility)
Kemampuan Berpikir | 17,18,19,2 lw? 28 7
Asli (Originality) 0
Kemampuan Berpikir | 24,25,26,2 29,30 7
Merinci 7,28
(Elaboration)
Jumlah 30

Sumber: (Hidayati & Joko, 2020)
3. Lembar Observasi

Lembar Observasi yang digunakan yaitu berupa lembaran yang
berisi daftar Check list yang terdiri dari beberapa poin yang berkaitan
dengan permasalahan yang diamati, yang terlihat pada kemampuan berpikir
kreatif siswa yang dimiliki. Selain itu tujuan kegiatan observasi adalah
untuk mencatat segala keadaan yang penting ditinjau dari tujuan penelitian
atau dapat memberikan informasi tambahan terhadap hasil wawacancara.

Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif yang diamati yaitu fluency
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(Berpikir Lancar), flexibility (Berpikiris Luwes), origanility (Berpikir

Original) dan elaborasi (Berpikir Elaborasi)

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

NO | Aspek kemampuan Indikator Kriteria Penilaian
berpikir kreatif kemampuan
berpikir kreatif
1 2 3 |4
1. Fluenci 152 354
(berpikir lancar)
2. Flexibility ol
(berpikir luwes)
3. Originality 8,9,10
(berpikir orisioanal)
4, Elaborasi 11,12
(berpikir elaborasi)
9 Evaluation 13,14
(berpikir elaborasi)

Sumber (Butarbutar, dkk.

Adapun kriteria peniliaian lembar observasi pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Skor 4: Jika siswa melakukan aspek yang dinilai

Skor 3: Jika sebagian siswa melakukan aspek yang dinilai

Skor 2: Jika hampir sebagian siswa melakukan aspek yang dinilai

Skor 1: Jika siswa melakukan aspek yang dinilai

I. Teknik Analisis Data

berwujud angka-angka yang diperoleh dari

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yaitu data

kegiatan penelitian.

Dalam
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penelitian ini menggunakan 2 teknik statistik yaitu teknik deskriptif dan statistic
inferensian.
1. Analisis statistik deskriptif

Teknik analisis ini digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan kemudian
menyimpulkan data tersebut. Setelah itu hasil dari kesimpulan dari data
tersebut disajikan dalam bentuk tabel.

Analisis statistic ini menggunakan data hasil dari tes kemampuan
berpikir kreatif siswa, kemudian dihitung persentase dari skor yang diperoleh
oleh setiap siswa berdasarkam pada indikator-indikator kemampuan berpikir
kreatif.

Tabel 3. 6 Interprestasi tingkat berpikir kreatif siswa

Presentasi Interpretasi

81%-100 % Sangat kreatif
61%-80% Kreatif
41%-60% Cukup kreatif
21%-40% Kurang kreatif
0%-20% Tidak kreatif

Sumber: (Efendi & Farlina, 2017)

Tabel 3. 7 Interprestasi Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir

Kreatif
Interval Kelas Interprestasi
81-100 Sangat kreatif
61-80 Kreatif
41-60 Cukup kreatif
21-40 Kurang kreatif
0-20 Sangat Kurang Kreatif

Sumber: (Nisa & Nurul, 2024)
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2. Analisis statistik inferensial
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu apakah
ada pengaruh dari penerapan penggunaan model pembelajaran PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi perubahan
lingkungan. Pada teknik ini, peneliti menggunakan bantuan software SPSS
tipe 25. Namun, sebelum melakukan uji hipotesis harus terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji normalitas
Pada uji normalitas, terlebih dahulu menganalisis data yang
diperoleh dari data kemampuan berpikir kreatif yang berasal dari sampel
populasi kelompok kontrol dan kelompok ekperimen. Apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal
maka dilakukan uji-t. Dengan demikian jika probalitas >0,05 maka Hg
diterima, artinya data tersebut normal. Sebaliknya, ketika probalitas <0,05
maka Hy ditolak, artinya data tersebut tidak normal.
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas ini dapat dilakukan setelah dilakukan uji
normalitas, karena uji ini menggunakan data yang dihasilkan yang
berdistribusi normal. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah data sampel tersebut memiliki populasi sama (homogen) atau

tidak.
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Uji hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
bantuan software SPSS tipe 25. Dengan statistik uji independent sample t-
test. Perhitungan hipotesis melihat kriteria Ho diterima jika taraf
signifikansi >0,05, dan Ha ditolak jika taraf signifikansi <0,05. Adapun
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis statistik
Ho 2 8 N,
Ha  u# 12
Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap
kemampuan berpikir kreatif — siswa pada materi perubahan

lingkungan kelas X MIPA SMAN 9 Makassar

H, = Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadapat kemampuan

berpikir kreatif siswa pada materi perubahan lingkungan kelas X MIPA

SMAN 9 Makassar.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMAN 9 Makassar pada tahun
ajaran 2023/2024, dengan menggunakan seluruh siswa semester ganjil kelas
x sebagai populasi penelitian. Sedangkan untuk populasi terukur yang
digunakan yaitu terdiri atas 6 kelas belajar. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari sampel yang berasal dari 2 kelas yaitu X.1
sebagai kelas eksperimen dan X.2 sebagai kelas kontrol. Dimana setiap kelas
masing-masing berjumlah 30 siswa yang diambil sebagai sampel penelitian,
dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu pada kelas eksperimen
digunakan model pembelajaran PjBL sedangkan pada kelas kontrol
digunakan model pembelajaran konvesional.

Penelitian eksperimen merupakan jenis penelitian yang dilakukan
dalam kerangka penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh penggunakan model pembelaran PjBL dalam proses pembelajaran
siswa di SMAN 9 Makassar. Dimana pelakasanaan penelitian ini dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan untuk setiap kelas yang menjadi sampel penelitian
dengan menggunakan materi ajar yang sama Yyakni materi perubahan
lingkungan. Sebelum memulai proses pembelajaran, terlebih dahulu siswa

diberikan pretest dan posttest baik pada kelas eksperimen maupun kelas
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kontrol. Tujuan diberikan pretest adalah untuk mengetahui kemampuan awal
siswa terkait berpikir kreatif pada materi sebelumnya. Setelah kedua kelas
mendapat perlakuan yang berbeda, kembali diberikan posttet yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan berpikir siswa setelah diberikan perlakuan.
Data hasil penelitian ini diperoleh melalui instrument yang diberikan
pada kedua kelas yaitu berupa tes kemampuan berpikir kreatif dan angket
sikap kreatif. Instrument tes yang digunakan adalah 10 butir soal dalam
bentuk essay dan juga angket sebanyak 30 pernyataan yang terkait dengan
indikator kemampuan berpikir kreatif. Instrumen penelitian yang digunakan
telah lulus uji validasi yang dinilai oleh validator ahli. Kemudian data yang
diperoleh dari pretest dan posttest yang dilakukan baik dikelas eksperimen
maupun Kkelas kontrol dianalisis untuk mengetahui gambaran kemampuan
berpikir kreatif siswa.
1. Analisis Deskriptif Data Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh dari kelas
eksperimen dengan perlakuan penerapan model pembelajaran PjBL kelas
X.1 dan kelas kontrol dengan perlakuan penerapan model pembelajaran
konvesional pada kelas X.2, dari penelitian tersebut didapatkan hasil

penelitian yang secara statistik dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini
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Tabel 4. 1 Distribusi Nilai Statistik Deskriptif Test Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
Statistik Eksperimen Kontrol
Pretest | Posttest | Pretest | Posttest

Ukuran sampel 30 30 30 30

Rat-rata 43,166 | 77,40 34,83 67

Std. Deviasi 7,59 9,14 6,36 10,23

Nilai terendah 25 60 20 45
Nilai tertinggi 55 90 40 85

(Sumber: data primer 2024)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dideskripsikan data hasil tes kemampuan
berpikir kreatif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh
sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran yang telah diterapkan. Pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran PjBL dengan jumlah siswa 30 orang
memperoleh nilai rata-rata dengan kategori kurang yaitu 43,16 sebelum
diberikan perlakuan dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 55.
Kemudian setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran PjBL didapatkan nilai rata-rata siswa berada dalam kategori
baik yaitu 77 dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 90.

Sementara pada kelas kontrol yang hanya dibeikan perlakuan dengan
pembelajaran konvesional, sebelum diberikan perlakuan siswa mendapat
nilai rata-rata yakni kategori rendah yaitu nilai 34,83 dengan nilai

terendah 20 dan nilai tertinggi 40. Kemudian setelah diberikan perlakuan
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siswa memperoleh nilai rata-rata dengan kategori cukup yaitu 67, dengan
nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 85.

Sehinggan untuk mengetahui kriteria kemampuan berpikir kreatif
yang dmiliki siswa yakni dengan melihat perolehan hasil tes yang
dilakukan secara pretest dan juga posttest baik dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Hasil skor perolehan yang dikelompokkan menjadi
4 kriteria berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency
(berpikir lancar), flexibility (berpikir luwes), originality (berpikir
orisinal), dan elaborasi (berpikir terperinci). Maka diperoleh distribusi
skor frekuensi dan presentase skor hasil tes kemampuan berpikir kreatif

siswa yang di sajikan pada tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Pretest dan Posttest

Hasil Test Soal Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Kategori Eksperimen Kontrol
Interva Pretest Posttest Pretest Posttest
| Skor F % f % f % f %
<20 | Sangat Kurang | O 0 0 0 1 3 0 0
Kreatif
21-40 | Kurang Kreatif | 13 | 43 0 0 29 | 97 0 0
41-60 | Cukup Kreatif | 17 | 57 4 13 0 0 8 23
61-80 Kreatif 0 0 12 | 40 0 0 18 | 60
81-100 | Sangat Kreatif | 0 0 14 | 47 0 0 4 13
Jumlah 30 | 100 | 30 | 100 | 30 | 100 | 30 | 100

(Sumber: Data primer 2024)

Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas

eksperimen untuk perolehan skor hasil test pada tahap pretest terdapat 13
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orang siswa (43%) berada dalam kategori kurang kreatif dan 17 orang siswa
(57%) berada dalam kategori cukup kreatif. Namun setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan penerapan model pembelajran PjBL siswa mendapat
skor prolehan nilai posttest dimana dari 30 orang siswa terdapat 14 orang
siswa (47%) yang memperoleh kategori sangat kreatif dan 12 orang siswa
(40%) yang memperoleh kategori kreatif dan tersisa 4 orang siswa (13%)
yang memperoleh kategori cukup kreatif. Dengan demikian hal tersebut
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan positif hasil belajar siswa pada
materi perubahan lingkungan dengan penerapan model pembelajaran PjBL.
Sementara pada kelas kontrol skor perolehan dari hasil test pada tahap
pretest terdapat 1 orang siswa (3%) yang masuk dalam kategori sangat kurang
kreatif, dan 29 orang siswa (97%) termasuk dalam kategori kurang kreatif.
Kemudian setelah diberikan kembali posttest dengan menerapkan model
pembelajaran konvesional, skor perolehan siswa yaitu terdapat 8 orang siswa
(23%) termasuk kategori cukup kreatif, 18 orang siswa (60%) termasuk dalam
kategori kreatif, dan terdapat 4 orang siswa (13%) yang termasuk dalam
kategori sangat kreatif. Hal tersebut memperlihatkan bahwa pada kelas kontrol
juga terdapat peningkatan hasil test kemampuan berpikir kreatif siswa. Data

lengkap dapat dilihat di lampiran D.6 halaman 177
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Gambar 4. 2 Diagram Distribusi Frekuensi Skor Test Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas Kontrol

Hasil tabulasi presentase skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif

siswa pada masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawabh ini:
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Tabel 4. 3 Presentase Rata-rata Per Indikator Soal Test Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa pretest dan posttet Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Indikator Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
% | kategori | % | kategori | % | kategori | % | kategori
Fluency 57 | Cukup | 93 | Sangat 42 | Cukup | 86 | Sangat
Kreatif Kreatif Kreatif Kreatif
Flexibility | 54 | Cukup | 77 | Kreatif | 28 | Kurang | 67 | Kreatif
Kreatif Kreatif
Origanility | 43 | Cukup | 72 | Kreatif | 31 | Kurang | 60 | Cukup
Kreatif Kreatif Kreatif
Elaborasi | 35 | Kurang | 67 | Kreatif | 23 | Kurang | 58 | Cukup
Kreatif Kreatif Kreatif

(Sumber: Data primer 2024)

Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas skor perolehan rata-rata per indikator
yang dihasilkan oleh siswa baik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dideskripsikan setelah dilakukan pretest dan posttet. Pada kelas eksperimen
setelah diberikan pretest tampa diberikan perlakuan, skor rata-rata yang
didapat vyaitu fluency (57%), flexibility (54%), originality (43%) Kketiga
indikator tersebut masih dalam kategori cukup kreatif dan indikator elaborasi
(35%) termasuk dalam kategori kurang kreatif. Kemudian setelah diberikan
perlakuan yaitu penerapan model pembelajaran PjBL dengan memberikan
posttest diakhir pembelajaran skor rata-rata pada setiap indikator yaitu
fluency (93%) termasuk kategori kreatif , flexibility (77%), originality (72%),
elaborasi  (35%) termasuk dalam kategori kreatif. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran PjBL terjadi

peningkatan pada setiap indikator.
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Sedangkan Pada kelas kontrol pemberian pretest skor rata-rata per
indikator yaitu fluency (42%) termasuk dalam kategori cukup kreatif,
flexibility (28%), originality (31%), elaborasi (23%) termasuk dalam kategori
kurang kreatif. Sementara setelah diberikan perlakuan dengan penerapan
model pembelajaran konvesional dan memberikan posttest, skor rata-rata yang
diperoleh setiap indikator yaitu fluency (86%) termasuk dalam kategori sangat
kreatif, flexibility (67%) termasuk dalam kategori kreatif, originality (43%)
dan elaborasi (35%) termasuk kategori cukup kreatif. Hal tersebut juga

terlihat peningakatan positif setelah diberikan perlakuan pada kelas kontrol.
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Gambar 4. 3 Diagram Presentase Skor Per Indikator Test Kemampuan
Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen
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2. Analisis Deskriptif Angket Sikap Kreatif Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Data sikap kreatif ini diperoleh dari kelas eksperimen dan juga kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen di terapkan model pembelajaran PjBL
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvesional
dengan cara memberikan instrument non test berupa lembar angket sikap
kreatif yang diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) perlakuan
pada masing-masing kelas. Kemudian dari data pretest dan posttest

dianalisis secara deskriptif sebagaimana pada tabel 4.4 dibawah ini:
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Tabel 4. 4 Distribusi Nilai Statistik Deskriprit Angket Berpikir Kreatif
Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
Statistik Eksperimen Kontrol
Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
Ukuran sampel 30 30 30 30
Rata-rata 52,10 79,17 50,17 74,37
Std. Deviasi 5,708 5,246 5,509 5,524
Nilai terendah 43 70 41 65
Nilai tertinggi 63 90 62 85

(Sumber: data primer 2024)
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa setelah pemberian angket sikap

kreatif pretest dan posttest pada kelas Eksperimen dan kelas kontrol yaitu
pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan nilai rata-rata yang
didapat yaitu 52,10 dengan kategori cukup kreatif kemudian setelah
diberikan perlakuan dengan penerapan model pembelajaran PjBL hasil
posttest yang didapatkan siswa yaitu dengan rata-rata 79,17 dengan
kategori kreatif. Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan
hasil angket siswa setelah diberikan perlakuan.

Sedangkan untuk kelas kontrol hasil pretest yang didapatkan siswa
yaitu dengan rata-rata 50,17 dengan kategori cukup kreatif, setelah
diberikan perlakuan hasil nilai rata-rata posttest yang didapatkan siswa
yaitu sebesar 74,37 dengan kategori kreatif. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas baik dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol terjadi peningkatan positif setelah dilakukan perlakuan, akan tetapi

kelas ekperimen yang dilakukan penerapan model pembelajaran PjBL lebih
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mengalami peningkatan dibanding dengan kelas kontrol yang hanya
diterapkan model pembelajaran konvesional. Data lengkap dapat dilihat di
lampiran D.3 halaman 175.

Sehinggan untuk mengetahui kriteria kemampuan berpikir kreatif
yang dimiliki siswa yakni dengan melihat perolehan hasil angket yang
dilakukan secara pretest dan juga posttest baik dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Hasil skor perolehan yang dikelompokkan menjadi
4 kriteria berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency
(berpikir lancar), flexibility (berpikir luwes), originality (berpikir orisinal),
dan elaborasi (berpikir elaborasi). Maka diperoleh distribusi skor frekuensi
dan presentase skor hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa yang di

sajikan pada tabel 4.5 dibawah ini.

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Pretest dan Posttest

Hasil Angket Sikap Berpikir Kreatif Siswa pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Kategori Eksperimen Kontrol
Interva Pretest Posttest Pretest Posttest
| Skor F % f % f % f %
<20 | Sangat Kurang | O 0 0 0 0 0 0 0
Kreatif

21-40 | Kurang Kreatif | 0 0 0 0 0 0 0 0

41-60 | Cukup Kreatif | 28 | 93 0 0 29 | 97 0 0

61-80 Kreatif 2 7 15 | 50 1 3 25 | 83
81-100 | Sangat Kreatif | 0 0 15 | 50 0 0 5 17
Jumlah 30 | 100 | 30 | 100 | 30 | 100 | 30 | 100

(Sumber: Data primer 2024)
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Berdasarkan tabel 4. 5 terlihat bahwa pada kelas eksperimen untuk
perolehan presentase skor angket sikap berpikir kreatif siswa pada tahap
pretes dengan jumalah siswa 30 orang 28 orang (93%) berada dalam kategori
cukup kreatif dan 2 orang (7%) berada dalam kategori kreatif, sementara pada
hasil skor posttest setelah diberikan perlakuan dengan penerapan model PjBL
yaitu dengan presentase skor sebesar 15 orang siswa (50%) berada dalam
kategori Kreatif dan 15 orang siswa (50%) berada pada kategori sangat
kreatif. Maka dari itu dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan.

Sedangkan pada Kelas kontrol pada pemberian pretest skor peroleh siswa
yaitu terdapat 29 orang siswa (97%) berada dalam kategori cukup kreatif,
dan 1 orang siswa (3%) berada dalam kategori kreatif. Kemudian setelah
diberikan perlakuan dan diberikan posttest skor angket yang diperoleh yaitu
terdapat 25 orang siswa (83%) berada dalam kategori kreatif, akan tetapi
hanya terdapat 5 orang siswa (17%) berada dalam kategori sangat kreatif
dibandingkan dengan kelas eksperimen yang diberikan penerapan model

pembelajaran PjBL. Data lengkap dapat dilihat lampiran D.10 halaman 182.
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Hasil tabulasi presentase skor rata-rata angket berpikir kreatif siswa pada

masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini
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Tabel 4. 6 Presentase Rata-rata Per Indikator Soal Angket Berpikir
Kreatif Siswa pretest dan posttet Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Indikator Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
% | kategori | % | kategori | % | kategori | % | kategori
Fluency 54 | Cukup | 81 | Sangat 55 | Cukup | 77 | Kreatif
Kreatif Kreatif Kreatif
Flexibility | 48 | Cukup | 71 | Kreatif | 51 | Kurang | 73 | Kreatif
Kreatif Kreatif
Origanility | 51 | Cukup | 67 | Kreatif | 45 | Kurang | 60 | Cukup
Kreatif Kreatif Kreatif
Elaborasi | 40 | Kurang | 65 | Kreatif | 47 | Kurang | 58 | Cukup
Kreatif Kreatif Kreatif

(Sumber: Data primer 2024)

Berdasarkan pada tabel 4. 6 diatas skor perolehan rata-rata per
indikator yang dihasilkan oleh siswa baik dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dideskripsikan setelah dilakukan pretest dan posttet. Pada kelas
eksperimen setelah diberikan pretest tanpa diberikan perlakuan, skor rata-rata
yang didapat yaitu fluency (54%), flexibility (48%), originality (51%) ketiga
indikator tersebut masih dalam kategori cukup kreatif dan indikator elaborasi
(40%) termasuk dalam kategori kurang kreatif. Kemudian setelah diberikan
perlakuan yaitu penerapan model pembelajaran PjBL dengan memberikan
posttest diakhir pembelajaran skor rata-rata pada setiap indikator yaitu
fluency (81%) termasuk kategori sangat kreatif , flexibility (71%), originality
(67%), elaborasi (65%) termasuk dalam kategori kreatif. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran PjBL terjadi

peningkatan pada setiap indikator dari angket yang diberikan.
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Sedangkan Pada kelas kontrol pemberian pretest skor rata-rata per
indikator yaitu fluency (55%) termasuk dalam kategori cukup kreatif,
flexibility (51%), originality (45%), elaborasi (47%) termasuk dalam kategori
kurang kreatif. Sementara setelah diberikan perlakuan dengan penerapan
model pembelajaran konvesional dan memberikan posttest, skor rata-rata yang
diperoleh setiap indikator yaitu fluency (77%), flexibility (73%) termasuk
dalam kategori- kreatif, indikator originality (61%) dan elaborasi (58%)
termasuk kategori cukup kreatif. Hal tersebut juga terlihat peningakatn positif
setelah diberikan perlakuan pada kelas kontrol. Akan tetapi pada kelas kontrol
tidak mempelihatkan adanya kategori sangat kreatif pada presentasi skor

angket yang diperoleh.

¥ Pretest

® Posttest

PRESENTASE %

Fluency Flexibility Origanility Elaborasi

Gambar 4. 7 Diagram Presentase Skor Per Indikator Angket Berpikir Kreatif
Kelas Eksperimen
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3. Analisis Deskriptif Lembar Observasi Kegiatan Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran PjBL
Hasil analisis deskriptif skor lembar observasi kemampuan berpikir
kreatif siswa pada kelas X.1 SMAN 9 Makassar yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran PjBL pada materi perubahan lingkungan.
Lembar observasi di amati oleh observer pada masing-masing kelompok
secara bergantian selama proses pembelajaran. Hasil analisis dapat dilihat
pada tabel 4.7 di bawah ini :

Tabel 4. 7 Statistik Skor Lembar Observasi Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa

Statistik Nilai Statistik
Subjek 30
Skor Ideal 100
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Skor Maximun 66

Skor Minimum 25
Rata-rata 48

Standar Deviasi 9,27

(Sumber: data primer 2024)

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas, diperoleh jika siswa yang berada
pada kelas eksperimen yang memiliki jumlah siswa 30 Orang, dapat dilihat
dari skor perolehan lembar observasi kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu
skor tertinggi sebesar 66, untuk skor terendah 25 dari skor ideal yakni 100.
Adapun skor rata-rata yang diperoleh sebesar 48 dengan standar deviasi
9,27. Data lengkap dapat dilihat di lampiran D.5 halaman 176.

Sementara apabila skor dari lembar observasi kemampuan berpikir
kreatif siswa dikelompokkan dalam lima kelas interval skor, maka di peroleh
distrubusi frekuensi hasil observasi seperti pada berikut:

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Skor Lembar Observasi Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa

Interval Skor Kategori Frekuensi | %
<20 Sangat Kurang Kreatif 0 0
21-40 Kurang Kreatif 4 13
41-60 Cukup Kreatif 20 67
61-80 Kreatif 6 20
81-100 Sangat Kreatif 0 0
Jumlah 30 100

(Sumber: data primer 2024)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa hasil observasi
kemampuan berpikir kreatif siswa interval skor 21-40 terdapat 4 orang yang
memperoleh skor tersebut dengan kategori kurang kreatif, pada interval skor

41-60 terdapat 20 orang yang berada pada kategori cukup kreatif sedangkan
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untuk interval 61-80 terdapat 6 orang siswa yang memperoleh skor tersebut
dengan kategori sangat kreatif. Berdasarkan hasil lembar observasi tersebut
belum ada siswa yang memperoleh kategori sangat kreatif, hal tersebut
dikarenakan siswa belum mampu menciptakan ataupun mengembangkan
sebuah produk yang sudah ada.

Hasil tabulasi presentase skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa pada masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah
ini:

Tabel 4. 9 Presentase Skor rata-rata Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Per Indikator Berdasarkan Hasil Observasi

Indikator Kemampuan Rata-rata Presentase (%0)
Berpikir Kreatif
Fluency 318 80
Flexibility 207 69
Origanility 121 40
Elaborasi 74 37
Evaluasi 102 51

(Sumber: data primer 2024)
Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa pada indikator

pertama yaitu fluency (Berpikir Lancar) memiliki rata-rata skor yang di
dapatakan oleh siswa yaitu 318 dengan presentase 80 % pada kategori
kreatif. Pada indikator ke dua yaitu flexibility (Berpikir Luwes) skor rata-rata
207 dengan presentase 69% pada kategori kreatif. Sementara pada indikator
3 sampai 4 yaitu origanility skor rata-rata 121 (40%), elaborasi skor rata-
rata 74 (37%) berada pada kategori kurang kreatif, dan evaluasi skor rata-

rata 102 (51%) termasuk dalam kategori cukup kreatif.
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4. Analisis Statistik Inferensial

Statistik Inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk
menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang didapatkan dari suatu
sampel dengan hasil keseluruhan yang diperoleh. Dalam analisis statistik
inferensial ini terdapat beberapa macam pengujian yakni uji normalitas
dengan menggunakan uji Shapiro Wilk, uji homogenitas dengan
menggunakan uji Homogenity Of Variance Test, dan uji hipotesis dengan
menggunakan uji Independent Sample t-test. Selain itu, hipotesis penelitian
yang dikemukakan pada bab sebelumnya juga dapat dibuktikan dan

dijawab melalui analisis statistik inferensial.

a. Uji Normalitas

Uji normalitasi yaitu menjadi uji prasyarat pertama dan mutlak
yang harus dilakukan sebelum melakukan pengujiam terhadap hipotesis
yang akan dilakukan. Data tersebut dianalisis terlebih dahulu untuk
mengetahui normalitas data penelitian dengan menguji apakah data
kemampuan berpikir kreatif yang diperoleh dari kelas kontrol maupun
kelas eksperimen melalui pretest dan posttest yang diberikan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
dilakukan pada penelitian ini dibantu dengan aplikasi SPPS for Windows
25 dengan uji Shapiro Wilk. Adapun ketentuan pengambilan keputusan

dari data yang telah dianalisis yaitu dengan melihat nilai signifikansi jika
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nilai « > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal, tetapi jika nilai
a < 0,05 maka data penelitian dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10 di
bawabh ini:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas pretest dan posttest Tes kemampuan

berpikir kreatif siswa dan angket sikap kreatif kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Taraf
Variabel Data Sig Sing Kesimpulan
()

Hasil Tes Pretest 0,86 Normal
Kemampuan Eksperimen

Berpikir Posttest 0,90 Normal
Kreatif Eksperimen

Pretest 0,67 >0,05 Normal
Eksperimen

Posttest 0,53 Normal
Eksperimen

Angket Pretest 0,182 Normal
Sikap Eksperimen

Kreatif Posttest 0,475 Normal
Eksperimen

Pretest 0,233 >0,05 Normal
Eksperimen

Posttest . 362 Normal
Eksperimen

(Sumber: Data Primer 2024, diolah dari aplikasi SPPS versi 25.0)
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa hasil uji normalitas
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan analisis Shapiro-Wilk, dengan melihat
perolehan pada nilai pretest pada kelas eksperimen sebesar 0,86 dan

posttest sebesar 0,90 sedangkan pada kelas kontrol perolehan pada nilai
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pretest sebesar 0,67 dan posttest sebesar 0,53. Maka dari itu data semua
data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan jika data
tersebut berdistribusi normal karena lebih dari 0,05. Data lengkap dapat
dilihat di lampiran E halaman 208.

b. Uji Homogenitas

Setelah data  kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal

selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah sampel yang digunakan yaitu kelas X.1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X.2 sebagai kelas kontrol berasal dari varian yang
populasi yang homogen. Uji homogenitas ini dilakukan dengan bantuan
SPSS For Windows 25.0 dengan menggunakan uji Homogenity Of
Variance Test. Dalam pengambilan keputusan maka ketentuan dari data
yang telah di analisis dilakukan dengan melihat nilai dari signifikansi
yang diperoleh jika nilai sig a= 0,05 yaitu > a maka data tersebut
homogen, sedangkan < a maka data tersebut dikatakan tidak homogen.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttets Hasil Test

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Variabel Pretest Posttest
Statistik
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
Hasil Test Sig 0,221 0,165
Kemampuan Taraf Sag >0,05
Berpikir (@)
Kreatif Kesimpulan Homogen Homogen

Angket Sikap Sig 0,930 0,531
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Kreatif Taraf Sag >0,05
(@)

Kesimpulan Homogen \ Homogen

Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa uji homogenitas kemampuan
berpikir kreatif siswa pada data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,221 sedangkan pada data
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,165. Jadi dapat disimpulkan kedua data tersebut berdistribusi
homogen karena menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari
0,05.

. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji
homogenitas, dimana kedua uji tersebut berdistribusi normal selanjutnya
dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel
bebas (x) berpengaruh terhadap variabel terikat (y). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pengaruh PjBL terhadap kemampuan berpikir
kreatif. Uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji Independet
t-test pada SPSS versi 25.0. adapun ketentuan pengambilan keputusan
tersebut yakni jika uji hipotesis nilai signifikansi Sig (a)< 0,05 maka
hipotesis diterima dan jika nilai signifikansi Sig (a)> 0,05 maka hipotesis

ditolak.
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Siswa
Variabel Analisis Sig (a)
Hipotesis Independent t-test 0,00

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilhat bawa hasil hipotesis yang

dilakukan dengan menggunakan uji Independent Sample T-test hasil

kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh nilai signifikansi 0,000 <

0,05, maka dari itu dapat disimpulkan jika terdapat pengaruh yang

signifikansi anatara penerapan model pembelajaran PjBL terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa. Sehingga dari itu dapat dikatakan

bahwa hipotesis diterima yakni terdapat pengaruh terhadap penerapan

PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi perubahan

lingkungan kelas X MIPA SMAN 9 Makassar.

B. Pembahasan

Penerapan model pembelajaran PjBL memiliki enam langkah antara lain:

pemberian pertanyaan mendasar,

penetuan dan perancangan

langkah

penyelesaian proyek, penyusunan jadwal, penyelesaian dan monitoring guru,

menilai hasil dan mengevaluasi hasil proyek (Nirmyani & Dewi, 2021).

Langkah-langkah PjBL pada pertemuan pertama diawali dengan mengajukan

pertanyaan mendasar yang berkaitan dengan topik yang harus diselesaikan.

Siswa akan memahami masalah pencemaran lingkungan dengan melihat

gambar-gambar yang berkaitan dengan pencemaran lingkungan, seperti
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pencemaran lingkungan yang terjadi di pantai losari Makassar Yyaitu
penumpukan sampah dan pembuangan limbah ke sungai. Pada penyajian
gambar tersebut dapat mendorong siswa menemukan masalah sehingga
kemampuan berpikir lancar (fluency) dan berpikir luwes (flexibility) mulai
muncul. Aspek berpikir lancar (fluency) terlihat ketika siswa mengemukakan
gagasan tentang masalah pencemaran lingkungan dan aspek berpikir luwes
(flexibility) terlihat ketika siswa menyajikan penafsiran berbeda terhadap
permasalahan pencemaran lingkungan melalui gambar yang disajikan.
Azzahra., et al (2023) bahwa Model pembelajaran PjBL memungkinkan
siswa lebih banyak beraktifitas mencari sendiri untuk memecahkan masalah,
siswa lebih banyak berpikir untuk membuat proyek sesuai dengan tema.
Langkah kedua, dengan penyusunan rencana proyek siswa dibagi menjadi
4 kelompok secara heterogen. Perencanaan proyek merupakan langkah
penting dalam PjBL, karena memberikan gambaran kepada siswa tentang
bagaimana melakukan kegiatannya. Guru memberikan tugas kepada setiap
kelompok untuk membuat proyek yang berkaitan dengan masalah
pencemaran lingkungan. Perencanaan proyek bertema pencemaran
lingkungan, dengan menawarkan solusi untuk menyelesaikan proyek seperti
mendaur ulang sampah di sekitar lingkunga sekolah. Kemampuan berpikir
kreatif yang dapat berkembang vyaitu kemampuan berpikir terperinci
(elaborasi) terlihat siswa membuat rancangan proyek dengan tema

pencemaran lingkungan dengan mengembangkan langkah yang harus mereka
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lakukan. Kemampuan berpikir orisinil (origanility) juga terlihat ketika siswa
memberikan solusi atau jawaban yang berbeda dari yang lain, dimana siswa
merancang proyek berdasarkan idenya sendiri. Hal ini setara dengan
penelitian (Riak & Hananto 2023) yang menyatakan bahwa PjBL
meningkatkan keterampilan kolaborasi, kemampuan regulasi diri dan
kemampuan berpikir kreatif.

Langkah Kketiga, yaitu membuat jadwal kegiatan untuk menyelesaikan
proyek. Pada tahap ini siswa menyusun jadwal pelaksanaan yang terdiri dari
waktu Kkegiatan, tempat kegiatan dan pembagian tugas setiap anggota
kelompok. Proses pelaksanaan kegiatan proyek dengan topik pencemaran
lingkungan hidup, ada kelompok yang menyelesaikan proyek dan
mengumpulkan tugas tepat waktu, namun ada juga kelompok yang
menyelesaikan proyek tidak tepat waktu. Hal ini disebabkan siswa sulit
membagi tugas antar masing-masing anggota dan sulit mengatur waktu untuk
kerja kelompok.

Langkah keempat, yaitu guru melakukan pemantauan terhadap proses
pengerjaan proyek yang dilakukan diluar sekolah. Kegiatan yang dilakukan
olen masing-masing kelompok dapat meningkatkan kemampuan berpikir
lancar siswa (fluency) karena siswa dapat menciptakan ide sendiri untuk
pembuatan projek dengan tema pencemaran lingkungan dengan cara mendaur
ulah limbah sekolah. Pemantauan aktifitas siswa oleh guru menggunakan

media sosial whatsapp untuk mengumpulkan dokumentasi pengerjaan projek.
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Selain itu pemantauan juga dilakukan dengan mewawancarai perwakilan
kelompok untuk menginformasikan kemajuan proyek dan menanyakan
kesulitan pengerjaan proyek. Hasil pelaporan yang dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat beberapa anggota kelompok yang tidak aktif dalam kegiatan
penyelesaian proyek tersebut.

Langkah kelima dalam proses pembelajaran adalah guru menilai hasil
proyek yang telah dikerjakan siswa. Siswa menyajikan hasil proyek mereka
dengan mempersentasekannya. - Tahap ini, memunculkan kemampuan
berpikir kreatif siswa berupa kemampuan berpikir luwes (flexibility) yaitu
siswa memberikan pemikiran yang berbeda-beda dalam memecahkan
masalah, dan berpikir orisinil (originality) yaitu setiap kelompok mempunyai
cara tersendiri dalam mempersentasekan proyeknya. Setara dengan penelitian
(Solehah & Hifni 2022) bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang
menghasilkan produk dan membuat siswa aktif dalam kerja kelompok dalam
kegiatan proses pembelajaran.

Langkah terakhir dalam proses pembelajaran PjBL yaitu melakukan
refleksi terhadap kegiatan dan hasil proyek. Tahap ini guru memberikan
apresiasi terhadap kelompok terbaik. Siswa juga diberikan kesempatan untuk
mengungkapkan pengalamannya selama mengerjakan proyek. Tahap ini juga
memunculkan kemampuan berpikir kreatif siswa berupa berpikir lancar

(fluency) yaitu siswa menghasilkan banyak ide atau jawaban yang relevan.
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Setelah dilakukan penerapan model pembelajaran PjBL adapun beberapa

produk yang dihasill siswa yaitu:

L

(@) Celengan dari botol bekas (b) Rak buku dari kardus bekas

HF! q’ —;‘—-\_;: LT
'-'
S

(c) Tempat pensil dari kaleng bekas, (d) Bingkai foto dari kardus bekas
Dari dokumentasi gambar produk tersebut membuktikan bahwa siswa
sudah dapat mengolah limbah menjadi sebuah produk. Akan tetapi
berdasarkan dari beberapa indikator kemampuan berpikir kreatif seperti
fluency (berpikir lancar), flexibility (berpikir luwes), Originality (Berpikir
orisinil), elaborasi (berpikir rinci) terlihat bahwa siswa masih kurang dalam

mengembangkan suatu produk yang sudah ada sebelumnya yakni tepatnya
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pada indikator trakhir yaitu kemampuan elaborasinya siswa masih dapat
dikatakan masih kurang dalam hal membuat sesuatu berdasarkan sudut
pandang mereka sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, yakni dengan melalui
pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri dalam
pengerjaan proyek pada kelas eksperimen (X.1) dengan menggunakan model
pembelajaran PjBL pada materi perubahan lingkungan, dapat dilihat bahwa
skor rata-rata yang diperoleh siswa yaitu sebesar 48% termasuk dalam
kategori cukup kreatif. Proses pengamatan ini menggunakan lembar
observasi siswa yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir
kreatif yaitu fluensi (kemampuan berpikir lancar), flexsibility (kemampuan
berpikir luwes), originality (kemampuan berpikir orisinil), elaborasi
(kemampuan berpikir terperinci) dan evaluasi (kemampuan berpikir
evaluasi). Masing-masing aspek terdapat beberapa indikator yang diamati:

Aspek pertama adalah fluency (kemampuan berpikir lancar) yang
terdiri atas empat indikator yakni cepat menyadari kesalahan pada objek,
kelancaran bepikir pada saat membuat konsep proyek serta ketepatan dalam
menyelesaikan pengerjaan proyek. Pada aspek pertama ini dihasilkan
presentase skor yang didapatkan siswa yaitu sebesar 80% yang termasuk
dalam kategori kreatif, karena pada saat pembelajaran siswa melakukan
semua aspek yang dinilai. Sementara itu, aspek fluency ini juga merupakan

aspek yang termasuk indikator yang tergolong dalam ketercapaian tinggi. Hal
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tersebut setara dengan teori (Wangi et.al, 2023) yang menyatakan bahwa
indikator fluency menjadi indikator tertinggi yang dicapai oleh siswa, karena
mampu memberikan banyak jawaban berdasarkan permasalahan yang
diberikan sehingga membuktikan bahwa kemampuan berpikir lancar yanga
dimiliki siswa dapat dikatakan tinggi. Dan juga diperkuat oleh teori
(Kausaranny & Isnawati) yang menyimpulkan bahwa indikator pertama
fluency memperoleh 82,5% dengan Kkategori sangat baik karena adanya
kemampuan yang dimiliki siswa untuk cepat dalam memberikan jawaban
lebih dari satu jawaban atas pertanyaan.

Aspek kedua vyaitu flexibility (kemampuan berpikir luwes) yang
terdiri atas tiga indikator yakni memberikan beraneka ragam penggunaan
bahan, memikirkan banyak cara yang berbeda untuk menyelesaikan produk
dan mendesain produk yang berbeda. Dari hasil obeservasi yang dilakukan,
dilihat bahwa pada bagian indikator kedua kemampuan berpikir kreatif ini
siswa memperoleh skor rata-rata sebesar 69% berada dalam kategori kreatif,
karena siswa mencapai semua aspek yang dinilai dalam pembuatan produk
dari bahan limbah. Dilihat dari bagaimana siswa yang menggunakan
beraneka ragam penggunaan bahan lain dalam proses mendesain untuk
menyelesaikan produk bahan limbah yang dibuatnya. Hal ini setara dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Parmawati., et al, 2019) yang menyimpulkan

bahwa indikator flexibility merupakan indikator tertinggi kedua setelah
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indikator fluency karena adanaya jumlah ide yang dapat diajukan siswa dan
variasi tanggapan berkaitan dengan indikator fleksibilitas.

Aspek ketiga yakni originality (kemampuan berpikir orisinil) yang
terdiri dari tiga indikator yaitu memikirkan hasil yang belum pernah
terpikirkan oleh orang lain, mempertanyakan cara-cara lama dan
mempertimbangkan cara-cara baru, serta kemampuan membuat produk yang
lebih menarik. Dari ketiga indikator yang dinilai memperoleh presentase
sebesar 40%, artinya berada dalam kategori kurang kreatif. Karena hanya
sebagian siswa yang memenuhi indikator tersebut, selain itu dalam proses
pembuatan proyek siswa juga hanya mampu membuat produk yang sudah
ada sebelumnya dan belum mampu mengembangkan produk yang dibuatnya
agar beda dari produk yang sudah ada. Hal ini setara dengan teori
(Qomariyah & Hasan, 2021) bahwa indikator berpikir. orisinil mememiliki
presentase sebesar 35% berada pada kategori kurang kreatif, karena pada
indikator ini tidak semua siswa memiliki keterampilan dalam memecahkan
masalah dengan caranya sendiri atau cara yang tidak terpikirkan oleh orang
biasanya.

Aspek ke empat yaitu elaborasi (kemampuan berpikir terperinci),
yang dimana memiliki dua indikator pencapaian yaitu dapat menambahkan
warna pada bagian desain-desain produk yang dibuat. Berdasarkan hasil
penilaian dari observasi yang telah dilakukan, diperoleh dengan presentase

sebesar 37%. Berada pada kategori kurang kreatif. Terlihat bahwa pada saat
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pengerjaan produk pengolahan daur ulang limbah, setiap kelompok
memberikan warna pada produk yang dibuatnya dengan cara hanya
membungkus dengan kertas warna tanpa mengamati terlebih dahulu
kesesuaian produk dengan warna pembungkus yang dipilih. Hal ini setara
dengan penelitian (Karim., et al, 2022) menyatakan bahwa indikator merinci
(elaborasi) memiliki kategori rendah setelah original, membuktikan bahwa
siswa menghadapi kesulitan dalam menuangkan dan mengembangkan
pemikirannya.

Aspek trakhir yaitu evalution (kemampuan berpikir evaluasi) yang juga
mencakup 2 indikator pencapaian siswa yakni mempertimbangkan sudut
pandangnya sendiri dan mempertahankannya. Pada aspek ini siswa
memperoleh presentase sebesar 51%, berada pada kategori cukup kreatif
terlinat bahwa pada saat presentase proyek siswa belum mampu
mempertahankan pendapatnya sendiri dan masih kurang siswa yang terlibat
pada saat mereka disurun menyimpulkan materi yang di ajarkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Putri (2021) bahwa aspek evaluasi berada pada
kategori sedang.

Berdasarkan hasil lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kreatif di kelas eksperimen dengan diberikan perlakuan
penerapan model pembelajara PjBL terlihat bahwa pada indikator tertinggi
terletak pada indikator pertama yaitu fluency (kemampuan berpikir lancar)

dengan presentase sebesar 80% kategori kreatif. Sedangkan pada indikator
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terendah berada pada indikator keempat yakni elaborasii (kemampuan
berpikir rinci), dikarenakan siswa belum bisa menciptakan dan
mengembangkan produk yang dihasilkannya. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Cahyani., et al, 2022) bahawa indikator fluency merupakan
indikator kemampuan berpikir kretif yang memiliki presentase skor yang
lebih tinggi dibanding indikator lainnya, dikarenkan siswa mampu
menghasilkan ide-ide atau gagasan dalam berpikir kreatif dengan sangat
kreatif.  Hal tersebut berdasarkan hasil lembar observasi yang dilakukan
selama penelitian, meskipun masih terdapat indikator yang perlu ditindak
lanjuti.

Selanjutnya setelah pemberian soal test kemampuan berpikir kreatif
baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Diketahui bahwa sebelum
diberikan perlakuan, skor rata-rata pretest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak jauh berbeda yaitu berada pada kategori tidak kreatif.
Kemudian setelah diberikan perlakuan yakni pada kelas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran PjBL skor rata-rata yang diperoleh sebesar
77 berada dalam kategori kreatif. Sedangkan pada kelas kontrol yang hanya
diterapkan pembelajaran konvesional memperoleh skor rata-rata 67 juga
berada pada kategori kreatif, akan tetapi kelas kontrol memperoleh skor nilai
yang lebih tinggi. Sehingga dapat membuktikam bahwa model pembelajaran
PjBL dapat memberikan peningkatan yang tinggi pada kemampuan berpikir

kreatif siswa. Hal ini setara dengan penelitian (Butarbutar., et al, 2022)
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan penggunaan model
pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen
juga dapat dilihat dari perolehan skor siswa pada setiap indikator kemampuan
berpikir kreatif yang digunakan. Dimana terdapat 4 indikator kemampuan
berpikir kreatif pada kelas eksperimen yang menunjukkan nilai rata-rata
presentase kategori kreatif dan terdapat satu indikator yang juga bahkan
memperoleh kategori sangat kreatif yakni indikator fluency. Hal ini setara
dengan penelitian (Fitriyah & Shefa, 2021) bahwa model pembelajaran PjBL
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, karena
PjBL dapat menjadi inovasi pembelajaran yang bisa memunculkan ide-ide
dan solusi kreatif sehingga siswa lebih mudah dalam memecahkan suatu
permasalahan.

Berdasarkan hasil analisis skor hasil test kemampuan berpikir kreatif
pada setiap indikator, pada indikator pertama yakni fluency (kemampuan
berpikir lancar) meruapakan indikator yang memiliki presentase paling tinggi
dibanding ketiga indikator lainnya sedangkan indikator presentase paling
rendah yaitu terletak pada indikator elaborasi (kemampuan beripikir
terperinci), hal tersebut disebabkan karena siswa baik dalam pengerjaan
proyek dan juga menyelesaikan soal kemampuan berpikir kreatif belum bisa
memberikan dan mempertahankan sudut pandang mereka sehingga masih

terpengaruh dengan pendapat kelompok lain. Sedangkan pada kelas kontrol
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indikator pertama juga memperoleh presentase skor tinggi di banding dengan
indikator lainnya. Hal ini di dukung oleh penelitian (Patmawati., et al, 2019)
bahawa indikator fluency merupakan indikator kemampuan berpikir kretif
yang memiliki rata-rata lebih tinggi dibanding indikator lainnya. Dan
penelitian (Firdaus., et al, 2018) bahwa tingginya presentase pada indikator
fluency menunjukkan -bahwa pada umumnya siswa telah memiliki
kemampuan dalam menghasilkan banyak ide dari pemikirannya sendiri
secara cepat.

Selain itu juga digunakan angket kemampuan berpikir kreatif untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Dimana angket tersebut berisi
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, baik dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Diketahui bahwa sebelum diberikan perlakuan,
skor rata-rata angket pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
jauh berbeda yaitu berada pada kategori cukup kreatif. Hasil dari analisis
deskriprif pada kelas eksperimen sebelum perlakuan (pretest) memperoleh
skor rata-rata sebesar 52% berada pada kategori cukup kreatif, setelah
diberikan perlakuan dengan penerapan model pembelajaran PjBL
memperoleh skor rata-rata sebesar 79% berada pada kategori kreatif. Maka
dari itu membuktikan bahwa terjadi peningkatan pada kelas eksperimen
setelah penerapan model pembelajaran PjBL. Sedangkan pada kelas kontrol
skor rata-rata pretest sebesar 50% berada dalam kategori cukup kreatif dan

skor hasil posttest sebesar 74% berada dalam kategori kreatif.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwasannya skor perolehan
hasil analisis deskriptif angket lebih tinggi pada kelas eksperimen dibanding
dengan skor perolehan kelas kontrol. Hal ini didukung oleh penelitian
(Handayani., et al, 2023) bahwa setelah diterapkan model pembelajaran PjBL
dapat disimpulkan bahwa nilai kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol.

Pada dasarnya model pembelajaran PjBL merupakan model
pembelajaran yang menekankan pengajaran berpusat pada siswa melalui
penugasan berbasis proyek. Dengan kegiatan proyek, siswa mendapat
kesempatan untuk bekerja secara mandiri, mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya. Dalam hal ini guru tidak perlu lagi terlalu menjelaskan
materi yang diajarkannya, tetapi siswa sendirilah yang berusaha mencari dan
memperoleh informasi yang diperlukan. Sehingga penerapan model
pembelajaran ini menjadikan siswa membangun pengetahuannya sendiri. Hal
ini didukung oleh penelitian (Pulungan & Khairuna) menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa, dikarenakan model pembelajaran PjBL dapat memusatkan
siswa dalam pembuatan proyek untuk berkreasi dalam merancang projek
sehingga dapat hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
pada saat pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran PjBL ini dapat menjadi rekomendasi bagi

guru biologi di sekolah khususnya di SMAN 9 Makassar untuk diterapkan
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pada saat proses pembelajaran, karena model pembelajaran PjBL mampu
menciptakan pembelajaran yang memungkinkan menggali pengetahuan siswa
serta mampu menjadikan suasana pembelajaran di kelas lebih menarik dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini
setara dengan penelitian (Ruslan., et al, 2023) bahwa PjBL merupakan model
pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan model pembelajaran
konvesional, karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa sehingga
mampu mengurangi permasalahan yang ditemukan dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL
Berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal tersebut
dikarenakan siswa lebih mendominasi dalam kegitan pembelajaran dengan
berusaha memecahkan masalah yang diberikan dan guru hanya sebagai
fasiliator. Sehingga penerapan PjBL ini dapat membuat siswa berperan aktif
dalam memecahkan masalah, mengambil suatu keputusan dan

mempersentasikannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran PjBL berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas X MIPA SMAN 9 Makassar.
Hal tersebut didukung dari hasil rata-rata siswa pada kelas eksperimen
(77) lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol (64). Kemudian diperoleh
hasil hipotesis yang signifikan yaitu 0,00<0,005, artinya Hy ditolak dan H,

diterima.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diajukan yaitu,

1. Model pembelajaran PjBL dapat menjadi solusi untuk di sekolah dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa karena dengan pemberian
tugas-tugas proyek yang diberikan siswa dapat menumbuhkan jiwa
kreativitas dengan cara mandiri. Selain itu para pendidik yang ingin
menerapkan model pembelajaran PjBL agar kiranya dapat dipadukan
dengan perangkat pembelajaran lain sehingga siswa menjadi aktif selama

proses pembelajaran.
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2. Para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan konsep-konsep

lainnya dengan menerapkan model pembelajaran PjBL.
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